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ABSTRACT 

This research was conducted in Semen Village, Gandusari District, Blitar Regency. This research aims to determine 
how dairy farmers treat FMD (foot and mouth disease) in Semen Village, Gandusari District. The method uses a qualitative 

and quantitative approach. Meanwhile, data collection uses observation, interviews using questionnaires. The conclusion 

obtained is that the profile of breeders consists of length of time of livestock farming dominated by age 11-15 years (44%), 

age of breeders is dominated by age >40 years (53%), education of breeders is dominated by junior high school (48%), 
livestock ownership is dominated by 5-10 heads (50%), and the age of livestock kept is predominantly 5-10 years old (38%). 

The prevention for dairy farmers includes giving a second vaccine to healthy livestock (73%), implementing biosecurity by 

spraying cage disinfectant (75%), frequency of spraying cage disinfectant every day (83%), limiting livestock in and out of 

the cage (78%) , frequency of cleaning the cage every day (81%). Farmers' handling of FMD in Semen village, Gandusari 
subdistrict, Blitar district includes giving vitamins to livestock when they are not healthy (64%), giving minerals to livestock 

twice a day (81%), giving anti-parasites to livestock for six months (70%), quarantine and isolation of livestock remains in 

the initial pen (84%), the type of medicine given is chemical (52%), the role of health workers in handling FMD who carry 

out treatment (63%).  

Key Words: FMD, handling, prevention, level of knowledge 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Blitar merupakan salah satu sentral 

ternak yang terbesar di Wilayah Jawa Timur. Salah 

satu sektor peternakan yang ada di Blitar adalah sapi 

perah yang banyak diternak masyarakat dikalangan 

perdesaan. Menurut data dari Kabupaten Blitar 

jumlah populasi sapi perah tahun 2022 berjumlah 

19.640 ekor (Martono 2022; Haryuni & Muanam; 

2023). Menurut data BPS tahun 2018 di Kabupaten 

Blitar diketahui populasi sapi perah berjumlah 

15.780 ekor kemudian pada tahun 2019 populasi sapi 

perah mengalami kenaikan sebesar 7% dengan 

jumlah 16.973 ekor selanjutnya pada tahun 2020 

populasi sapi perah mengalami kenaikan sebesar 

12,1% dengan jumlah 19.320 ekor, pada tahum 2021 

populasi sapi perah mengalami kenaikan sebesar 

1,6% dengan jumlah 19.640 ekor dan pada tahun 

2022 populasi sapi perah mengalami kenaikan 

sebesar 3,5% dengan jumlah 20.372 ekor.  

Sektor peternakan adalah kegiatan ekonomi 

yang memberikan kontribusi yang besar di Jawa 

Timur karena merupakan daerah penghasil sapi 

terbesar di daerah Indonesia. Salah satu 

kontribusinya adalah potensi sapi perah  sebesar 

293.343 ekor dan berkontribusi dalam nasional 

sebesar 52% (EDI & HARYUNI, 2023; Akbar & 

Haryuni, 2024). Namun, belakangan ini masyarakat 

digemparkan dengan adanya penyakit yang 

menyerang hewan ternak terutama sapi (Sundari et 

al., 2024). PMK disebabkan oleh virus PMK famili 

Picornaviridae dan genus Apthovirus (Pamungkas et 

al. 2023).  

Ciri dari virus ini adalah ukurannya yang kecil 

dan tidak mempunyai amplop, mempunyai penyandi 

untuk 4 protein struktural dan 10 protein non 

struktural. Virus ini menyerang ruminansia. Penyakit 

ini sangat mempengaruhi produksi ternak serta 

sangat mengganggu perdagangan ternak serta 

produksinya.  
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Ketika virus ini menyerang, tentu para peternak 

mengalami kegelisahan dalam mencegah ternaknya 

agar tidak terjangkit penyakit ini. Strategi global 

pengendalian PMK disahkan pada tahun 2022, 

tujuannya untuk menekan beban PMK di dalam 

rangkaian endemik dan mempertahankan status 

bebas PMK di negara-negara bebas PMK. Sejak 

diumumkannya oleh pemerintah Indonesia mengenai 

kejadian PMK pada tanggal 6 Mei 2022 sampai 

dengan tanggal 20 Mei 2022 lalu. Terjadi penularan 

PMK yang sangat pesat. Terhitung dalam jangka dua 

minggu jumlah kabupaten yang terindikasi terkena 

dampak PMK yang awalnya lima kabupaten 

melonjak menjadi 62 kabupaten dan kota. Dengan 

begitu penularan PMK menjadi kejadian luar biasa 

(KLB) yang perlu penanganan yang tepat (Firman et 

al. 2022).  

Pada tahun 2022 terjadi PMK di Daerah 

Kabupaten Blitar berdasarkan informasi dari Dinas 

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Blitar jumlah 

PMK terbanyak menyerang di Kecamatan 

Gandusari. Salah satu kecamatan dengan penghasil 

susu terbesar yang terletak di bawah pegunungan 

yang ada di Kabupaten Blitar. Dengan adanya wabah 

tersebut Dinas Peternakan dan Perikanan  Kabupaten 

Blitar memberikan solusi dengan memberikan vaksin  

dan memberikan terapi pada ternak sapi perah yang 

sudah terjangkit untuk mengurangi penyebaran 

wabah PMK di Desa Semen Kecamatan Gandusari 

Kabupaten Blitar. Setiap kecamatan yang terdapat di 

Kabupaten Blitar memiliki karakteristik yang 

berbeda – beda baik dari segi pendidikan, ekonomi, 

sosial, budaya dan politik. 

Berbagai aspek yang telah ada, maka perlu dikaji 

lebih lanjut kasus PMK yang ada di Kabupaten 

Blitar. Namun demikian menindaklanjuti kecamatan 

di Kabupaten Blitar dari berbagai aspek yang telah 

disebutkan diatas maka perlu ditelusuri terkait 

dengan penanganan yang terdapat di kecamatan 

tersebut. Salah satu kecamatan dengan jumlah kasus 

wabah PMK terbanyak di Kecamatan Gandusari 

Kabupaten Blitar berada di Desa Semen yang 

menimbulkan dampak kerugian yang cukup 

signifikan, dengan begitu tulisan ini bertujuan untuk 

memaparkan penangan yang dilakukan oleh peternak 

terkhusus peternak sapi perah di Desa Semen 

Kecamatan Gandusari.  

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tahun 

2023 kepada 63 Peternak Sapi perah yang terletak di 

Desa Semen Kecamatan Gandusari Kabupaten 

Blitar. Pendekatan yang digunakan yaitu metode 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif (Akbar et al. 

2024). Sedangkan metode yang digunakan terdiri 

dari survei, wawancara, observasi, dan dokumentasi 

kepada narasumber, kemudian menganalisa data dan 

memberikan kesimpulan data beserta penulisannya 

dengan menggunakan aspek perhitungan, 

pengukuran, rumus yang ditentukan dan kepastian 

data numerik atau persentase (Bachtiar et al. 2024). 

Data yang didapat yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer didapat dari hasil survei 

wawancara dan quisioner terhadap peternak sapi 

perah di Desa Semen Kecamatan Gandusari. Data 

sekunder didapat dari data BPS Kabupaten Blitar. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan penulis 

yaitu random sampling yang dilaksanakan 

mencangkup seluruh populasi peternak sapi perah di 

Desa Semen Kecamatan Gandusari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identitas Peternak 

Identitas peternak meliputi lama umur beternak, 

umur peternak, tingkat pendidikan peternak, jumlah 

kepemilikan ternak dan umur ternak yang dipelihara.  

Lama Umur Beternak 

Lama umur beternak lebih dari 15 tahun 

persentasenya sebanyak 17%, kemudian rentan umur 

beternak 11-15 tahun sebanyak 44%, Rentan umur 

beternak 5-10 tahun sebanyak 36% dan untuk rentan 

kurang dari 5 tahun berjumlah 3%. Peternak yang 

masa umur beternak lama dipengaruhi oleh faktor 

ingin memiliki usaha yang menghasilkan setiap 

harinya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

di Desa Semen kecamatan Gandusari rata-rata 

direntan angka 11-15 tahun karena disana memang 

dijadikan sebagai usaha utama.  

Pengalaman berternak juga memiliki pengaruh 

yang signifikan dimana peternak yang telah lama 

beternak memiliki pengalaman yang luas sehingga 

dalam pemeliharaan ternak lebih terampil 

dibandingkan peternak baru (Hasanah et al., 2024; 

Mitra et al., 2024). Pengalaman beternak yang sudah 

lama akan memperbanyak pengetahuan yang didapat 

sehingga dapat menentukan keputusan dengan pola 

pikir dari pengalamannya (Aldeyano et al. 2023; 

Nurlaila et al., 2019; Lestariningsih & Haryuni, 

2022).  

Umur Peternak 

Umur rata-rata peternak yang paling 

mendominasi berumur >40 tahun persentasenya 

mencapai 53%, peternak dalam usia 30-40 sebanyak 

45%, sedangkan umur 20-30 sebanyak 2% dan 

dibawah 20 tahun tidak ada. Peternak pada penelitian 

ini didominasi pada umur 40 keatas namun tidak 

berselisih banya dengan umur 30-40 tahun. Pada usia 

ini masih digolongkan usia produktif dalam usaha 
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peternakan. Selain itu, sejak dulu didaerah ini 

kebanyakan memiliki usaha ternak sapi perah 

sehingga menjadi sektor penghasil susu yang cukup 

banyak dan menjadikan usaha ini sebagai usaha 

utama.  

Pengaruh penting dalam tingkat pemahaman 

peternak salah satunya adalah umur peternak sendiri, 

karena semakin tua umur peternak lebih 

berpengalaman dalam  memahami ilmu baru 

(Aldeyano et al. 2023; Muhsin & Haryuni, 2024; 

Alfami & Haryuni, 2024). 

Pendidikan Peternak 

pendidikan dikalangan peternak di Desa Semen 

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar paling 

banyak pada tingkat SMP sebanyak 48%, sedangkan 

untuk tingkat SD sebanyak 19%, tingkat SMA 

sebanyak 31% dan yang paling sedikit sebanyak 2% 

pada tingkatan sarjana. Sebagian besar peternak 

berasumsi jika pendidikan SMP sudah cukup untuk 

beternak dan hal tersebut harus didampingi dengan 

semangat bekerja. Berhasil atau tidaknya usaha 

tergantung kegigihan masing-masing peternak. Salah 

satu faktor penting keberhasilan dalam usaha 

berternak adalah semangat yang tinggi dalam bekerja 

jika hal tersebut diimbangi dengan pendidikan akan 

semakin berhasil dalam beternak (Kurnia et al. 2019; 

Haryuni et al., 2024).  

Kepemilikan Ternak 

Rata-rata peternak pada penelitian ini yaitu 

memiliki jumlah ternak 5-10 ekor sejumlah 50% , 

peternak dengan jumlah ternak <5 ekor berjumlah 

9%, peternak dengan jumlah ternak >15 ekor 

berjumlah 8%, sedangkan jumlah ternak 10-15 ekor 

berjumlah 33%. Berdasarkan diagram dibawah ini 

dapat disimpulkan bahwa jumlah kepemilikan ternak 

5-10 ekor yang mendominasi di Desa Semen hal ini 

dikarenakan sebagian besar masyarakan menjadikan 

usaha sampingan untuk memenuhi kehidupan sehari-

hari. Jumlah kepemilikan ternak yang rata-rata 

sebanyak 5-10 ekor ini dikarenakan dalam 

berkembang biak membutuhkan waktu yang lama 

dan juga belum tentu menghasilkan sapi pedet yang 

dilahirkan betina. Sehingga jika sapi pedet yang 

terlahir jantan biasanya oleh peternak dijual karena 

tidak menghasilkan produksi susu dan tidak beranak 

(Kurnia et al. 2019).  

Pencegahan PMK 

Pemberian Vaksin pada Ternak Sehat 

Kesadaran peternak terhadap vaksinasi PMK 

terbilang cukup tinggi, sehingga tindakan vaksinasi 

dapat dilakukan secara cepat dan tepat guan 

mencegah wabah PMK menyerang pada ternak. 

Sedangkan pada tahap vaksin satu berjumlah 27% 

dan untuk yang belom divaksin 0%. Vaksin pada sapi 

perah sangat digalakkan karena sapi perah penghasil 

susu yang paling utama.  

Pemberian vaksin pada ternak dilakukan oleh 

pihak Dinas Peternakan Kabupaten Blitar yang 

berkoordinasi dengan pihak desa, Pihak desa 

memberitahukan kepada seluruh peternak serta 

mendata ternak  terutama sapi perah untuk divaksin. 

Vaksin dilakukan secara bertahap yaitu ada dua 

tahap. Vaksin pertama dan vaksin kedua. Jarak antara 

keduanya berkisar 3 bulan yang dilakukan oleh 

petugas yang ditunjuk dari dinas. Dengan adanya 

program pemerintah berupa vaksinasi secara teratur 

dapat mengatasi penyebaran PMK pada sapi perah 

(Anwar et al. 2023). 

Penerapan Biosecurity 

Peternak yang melakukan penyemprotan 

kandang sebanyak 75%. Penyemprotan kandang 

dapat menekan bibit penyakit masuk yang 

menyerang pada tubuh ternak. Penyemprotan 

kandang ini juga sangat efektif dalam 

menanggulangi penyakit seperti PMK.  Sedangkan 

yang melakukan pembatasan pengunjung sebanyak 

2%, dan melakukan pembatasan ternak keluar masuk 

kandang sebanyak 23%. Kegiatan kebersihan yang 

dilakukan peternak guna menjaga kebersihan 

kandang. Sanitasi kandang juga dapat dilakukan 

dengan penyemprotan menggunakan air sehingga 

kotoran langsung masuk ke dalam wadah 

pembuangan (Hawari et al. 2022). 

Frekuensi penyemprotan kandang setiap hari 

sebanyak 83%. Meminimalisir agen penyebab 

penyakit, tindakan penyemprotan disinfektan secara 

rutin juga perlu dilakukan selain melakukan sanitasi 

pada kandang. Frekuensi yang dilakukan 1 minggu 

sekali sebanyak 16%, frekuensi yang dilakukan lebih 

dari 1 minggu hanya 1%. Penyemprotan kandang 

pasca PMK sangat penting karena salah satu tindakan 

ini untuk pencegahan PMK pada sapi perah di Desa 

Semen. Penyemprotan kandang adalah salah satu 

cara yang dapat dilakukan oleh peternak untuk 

meminimalisis virus maupun penyakit yang ada pada 

kandang maupun yang menempel pada hewan 

ternak. Penyemprotan ulang dilakukan secara rutin 

dapat mencegah virus masuk kembali ke badan sapi 

dan penularan virus melalui alat-alat yang ada pada 

kandang dalam usaha peternakan (Pertanian 

Kabupaten Bangka Tengah 2022). 

Jumlah peternak yang melakukan pemisahan 

ternak baru dan lama sebanyak 2%, Ternak baru dan 

lama bebas keluar masuk sebanyak 20%, dan tidak 

ada aktifitas ternak baru masuk kandang sebanyak 

78%.  Diketahui bahwa pelaku peternak 

mendominasi yaitu tidak ada ternak baru masuk 

kandang hal ini dilakukan agar virus yang dari luar 
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tidak masuk ke kandang sehingga dapat menyerang 

ternak yang sehat. Pembatasan ternak keluar maupun 

masuk kandang berguna untuk mencegah terjadinya 

virus maupun penyakit yang masuk ke kandang yang 

dibawa oleh ternaknya sendiri. Hal ini dimaksudkan 

untuk memutuskan rantai penularan yang dibawa 

oleh ternak.  Ternak yang masih harus dikarantian 

selama 14 hari dengan tujuan untuk meninjau kondisi 

ternak yang terkena penyakit. Jika ada gejala klinis 

pada ternak maka harus segera dilakukan 

penanganan yang cepat dan efektif untuk menjaga 

kandang bebas dari wabah PMK (Lokal et al. 2023). 

Perilaku peternak yang melakukan pembersihan 

kandang setiap hari sebanyak 81%. Kesadaran dalam 

pembersihan kandang secara rutin para peternak 

sangat tinggi, mengingat bahwa kebersihan kandang 

merupakan salah satu hal yang wajib dilakukan oleh 

peternak guna menjaga kebersihan dan kesehatan 

pada ternaknya Melakukan pembersihan kandang 

setiap 2 hari sekali sebanyak 16% dan yang 

melakukan pembersihan kandang lebih dari 2 hari 

sebanyak 3% saja. Kotoran ternak yang sudah lama 

tidak dibersihkan dan bercampur dengan urin dapat 

menimbulkan penyakit yang dikeluarkan dari 

amoniak yang terdapat pada kotoran ternak (Zuroida 

2018). 

Penanganan Wabah PMK 

Peternak yang memberikan vitamin 1 minggu 

sekali sebanyak 33%, tidak diberikan vitamin 

sebanyak 3%, dan pemberian vitamin ketika ternak 

kurang sehat yang mendominasi sebanyak 64%. 

Salah satu nutrisi yang berpengaruh dalam performa 

ternak adalah vitamin. Vitamin memberikan peranan 

penting untuk meningkatkan performa ternak ketika 

keadaan kurang sehat. Beberapa jenis vitamin yang 

sangat dibutuhkan untuk daya tahan tubuh sapi dan 

pertumbuhan vitamin A, D, dan E. Vitamin 

memainkan peran penting dalam metabolisme sel. 

Mayoritas peternak di Desa Semen menganggap 

bahwa pemberian vitamin dilakukan ketika ternak 

kurang sehat. Vitamin sangat penting untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan, dan menjaga 

kesehatan pada ternak sehingga dapat mencegah 

penyakit yang masuk pada ternak yang sehat 

(Hendrawan et al. 2019; Mitra et al., 2024; Fajar & 

Haryuni, 2024). Selain itu, pemberian vitamin pun 

harus diimbangi dengan pakan yang bagus sebagai 

asupan nutrisi ternak (Fajar et al. 2024).  

Pemberian mineral 1 kali sehari sebanyak 17%, 

yang tidak diberikan mineral 2%, sedangkan yang 

diberikan mineral 2 kali sehari sebanyak 81%. 

Mineral memegang peranan penting pada proses 

fisiologi nutrisi ternak yang terkait dengan 

kesehatan, pertumbuhan, reproduksi, dan sistem 

hormonal. Dengan pemberian secara rutin 2 kali 

sehari memberikan dampak yang signifikan terhadap 

produksi susu sapi perah. Peternak sapi perah Desa 

Semen memberikan mineral ini difungsikan karena 

mineral juga salah satu kebutuhan untuk ternak sapi 

perah hal ini juga mempengaruhi dalam produksi 

susu yang dihasilkan. Mineral atau sering disebut zat 

garam yang sangat dibutuhkan oleh ternak, terutama 

ternak perah. Hal ini karena ternak perah 

menghasilkan susu setiap hari sehingga 

membutuhkan mineral yang lebih daripada ternak 

lainnya. Mineral juga mencegah ternak ambruk pada 

kondisi bunting. Pemberian mineral secara rutin juga 

untuk menstabilkan hormon reproduksi pada sapi 

sehingga masa birahi sapi sesuai dengan standar yang 

sudah ada (Khalil et al. 2019). 

Peternak yang melakukan pemberian anti parasit 

1 bulan sekali sebanyak 5%, yang melakukakan 

pemberian anti parasit 12 bulan sebanyak 25%, dan 

yang melakukan pemberian anti parasit 6 bulan 

sekali mendominasi sebanyak 70%. Pemberian anti 

parasit secara rutin 6 bulan sekali akan membunuh 

parasit pada tubuh ternak. Pemberian obat cacing 

yang tidak rutin akan mempengaruhi produktivitas 

pada ternak. Pemberian anti parasit pada ternak sapi 

perah adalah salah satu hal yang sangat penting. 

Dengan pemberian anti parasit pada ternak dapat 

mencegah dari kekurangan nutrizi yang diakibatkan 

oleh cacing yang berada pada usus maupun lambung 

pada ternak. Pemberian obat cacing guna mencegah 

kerugian ekonomi yang disebabkan oleh penurunan 

produksi susu dan mortalitas pada ternak. Parasit 

akan menyebabkan hilangnya berat badan pada 

ternak, mengurangi palatabilitas pakan, penurunan 

tingkat kesuburan, penurunan kekebalan tubuh 

ternak serta rentan terserang penyakit  (Yanuartono 

et al. 2020). 

Jumlah ternak yang dipindahkan ke kandang lain 

berjumlah 5%, ternak yang dilakukan isolasi 

berjumlah 11%, sedangkan ternak yang tetap 

dikandang awal mendominasi berjumlah 84%. Para 

peternak kebanyakan tidak mempunyai kandang 

yang digunakan untuk mengisolasi ternak sapi perah 

yang sakit terkena PMK, hal ini juga dipengaruhi 

dengan model kandang para peternak yang hanya 

dibuat untuk kandang ternak sehari-hari. Karantina 

adalah mencegah masuk, tersebar dan keluarnya 

hama penyakit yang datang dari luar sehingga 

penyakit dapat menyerang pada ternak yang sehat 

(Moh. Zali et al. 2022; Sikone et al., 2024). 

Peternak yang menggunakan tanaman herbal 

sebanyak 11%, yang menggunakan herbal dan kimia 

sebanyak 37%, sedangkan peternak yang 

menggunakan obat kimia mendominasi sebanyak 

52%, dengan ini dapat diketahui bahwa peternak 

lebih banyak menggunakan obat kimia karena para 

peternak sapi perah berasumsi bahwa menggunakan 
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obat kimia memberikan reaksi yang lebih cepat dari 

pada herbal. Penyembuhan obat kimia juga lebih 

cepat dibandingkan herbal dan juga penggunakan 

obat kimia tergolong lebih mudah sekaligus praktis ( 

Syakir et al, 2023). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah profil 

peternak sapi perah di Desa Semen Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Blitar terdiri dari lama umur 

beternak didominasi dengan umur 11-15 tahun 

(44%), umur peternak didominasi dengan umur >40 

tahun (53%), pendidikan peternak didominasi SMP 

(48%), kepemilikan ternak didominasi 5-10 ekor 

(50%), dan umur ternak yang dipelihara didominasi 

umur 5-10 tahun (38%). Adapun pencegahan 

peternak sapi perah meliputi pemberian vaksin ke 

dua pada ternak yang sehat (73%), penerapan 

biosecurity dengan penyemprotan desinfektan 

kandang (75%), frekuensi penyemprotan desinfektan 

kandang setiap hari (83%), pembatasan ternak keluar 

masuk kandang (78%), frekuensi pembersihan 

kandang setiap hari (81%).  

Penanganan peternak terhadap PMK di desa 

Semen kecamatan Gandusari kabupaten Blitar 

meliputi pemberian vitamin pada ternak ketika 

kondisi kurang sehat (64%), pemberian mineral pada 

ternak dua kali sehari (81%), pemberian anti parasit 

pada ternak selama enam bulan (70%), karantina dan 

isolasi ternak tetap pada kandang awal (84%), jenis 

obat yang diberikan berupa kimia (52%). 
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